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ABSTRACT 
 

 
Nurasiah Harahap. 2014. Relationship between Self-Concept and 
Achievement Motivation at Work Readiness Class XII SMK Negeri 2 
Department UPW Batam. Thesis. Graduate Program State University of 
Padang . 
 
        Based on preliminary observations on student majoring in Business 
Travel ( UPW ) looks low readiness to work. This study aims to reveal: (1) the 
relationship between self-concept and job readiness, (2  the relationship 
between achievement motivation with job readiness, and 3) the relationship 
between self-concept and achievement motivation jointly job readiness class 
XII students majoring in UPW 2 SMK Batam. 
        This study uses quantitative correlational approach. The population was 
class X program Expertise Business Administration Management SMK 
Padang totaling 43 people. The sampling technique used is total sampling 
where the total population is used as a sample. The data was collected through 
a questionnaire with a scale interval after tested for validity and reliability.The 
data collected were analyzed by correlation, simple linear regression, and 
multiple regression using the computer program SPSS for Windows version 
20. 
       The results showed that : (1) there is a significant positive relationship 
between self-concept and job readiness, with a correlation coefficient (r) of 
0.480, (2) there is a significant positive relationship between achievement 
motivation with job readiness, with a correlation coefficient (r) amounted to 
0,361, and (3) there is a significant positive relationship between self-concept 
and achievement motivation together with the readiness of the student's work, 
with a correlation coefficient (R) of 0.543 . Based on the findings of this study 
suggested the teachers to be able to enhance the self-concept that students are 
better prepared for work . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

Nurasiah Harahap. 2014. Hubungan antara Konsep Diri dan Motivasi 
Berprestasi dengan Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII Jurusan UPW SMK 
Negeri 2 Batam. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 
         Berdasarkan observasi awal pada siswa jurusan Usaha Perjalanan 
Wisata (UPW) terlihat rendahnya kesiapan bekerja. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengungkapkan: (1) hubungan antara  konsep diri dengan kesiapan 
kerja, (2) hubungan antara motivasi berprestasi dengan kesiapan kerja, dan (3) 
hubungan antara konsep diri dan motivasi berprestasi secara bersama-sama 
kesiapan kerja siswa  kelas XII jurusan UPW SMKN 2 Batam. 
         Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
korelasional. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X program Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK Negeri Bisnis Manajemen Kota Padang yang 
berjumlah 43 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling 
dimana keseluruhan jumlah populasi dijadikan sebagai sampel. Data penelitian 
ini dikumpulkan melalui angket dengan skala interval setelah diuji validitas 
dan reliabilitasnya. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan korelasi, regresi 
linier sederhana, dan regresi ganda dengan menggunakan program komputer 
SPSS for Windows versi 20.00. 
          Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara konsep diri dengan kesiapan kerja, dengan koefisien 
korelasi (r) sebesar 0,480, (2) terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
motivasi berprestasi dengan kesiapan kerja, dengan koefisien korelasi (r) 
sebesar 0,361, dan (3) terdapat hubungan positif yang signifikan antara konsep 
diri motivasi berprestasi secara bersama-sama dengan kesiapan kerja siswa, 
dengan koefisien korelasi (R) sebesar 0,543. Berdasarkan temuan penelitian 
ini disarankan kepada guru untuk dapat meningkatkan konsep diri agar siswa 
lebih siap untuk bekerja. 

Kata kunci: Minat bekerja, Informasi keparawisataan, hasil belajar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



  











   





 



 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Berdasarkan Undang – Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

tahun 1945 mengamanatkan Pemerintah Negara Indonesia Yang 

Melindungi Segenap Bangsa Indonesia dan Seluruh Tumpah Darah 

Indonesia dan Untuk Memajukan Kesejahteraan Umum,Mencerdaskan 

Kehidupan Bangsa, dan Ikut Melaksanakan Ketertiban Dunia Yang 

Berdasarkan Kemerdekaan, Perdamaian Abadi dan Keadilan Sosial. 

 Menurut UU 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 

pasal 3 berisi tentang: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,berakhlak 

mulia,sehat,berilmu,cakap,kreatif,mandiri,dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 Sebagai salah satu wahana pendidikan formal Sekolah Menengah 

Kejuruan mempunyai tujuan untuk mempersiapkan para siswanya 

memasuki dunia kerja untuk menjadi tenaga kerja tingkat menengah 

yang mempunyai pengetahuan (knowledge), ketrampilan (skill), keahlian 

(talent) dan akhirnya mempunyai kesiapan kerja setelah menamatkan 

pendidikannyaHardjono (1990:23)  

 Sekolah Menengah Kejuruan menyiapkan tenaga kerja sesuai 

dengan kebutuhan Dunia Usaha dan Dunia Industri menjadi prioritas 

utama.Untuk itu, pemerintah telah menerapkan konsep menempatkan 

seseorang sesuai dengan kemampuan dan keahliannya (the right man 

onthe right place) dalam penyelenggaraan pendidikan kejuruan. 

Perubahan dari pendidikan berbasis sekolah, kependidikan berbasis 

ganda sesuai dengan kebijakan  theright man on the right place, 

mengharapkan supaya program pendidikan kejuruan itu dilaksanakan di 
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dua tempat.  Program pendidikan yang mengutamakan  teori dan praktik 

dasar kejuruan dilaksanakan disekolah. Sementara  keterampilan 

produktif yang diperoleh melalui prinsip learning by doing dilaksanakan  

langsung  di Dunia Usaha dan  Dunia Industri. 

 Menurut Herminanto (1992) dan Widodo (2009), Kesiapan kerja (Job 

Readiness) bisa dijelaskan  sebagai usaha yang dilakukan oleh siswa 

untuk  memiliki skill atau keterampilan tertentu  sehingga peserta didik 

setelah lulus nanti dapat diterima di Dunia Usaha dan Dunia Industri. 

Kesiapan kerja merupakan keseluruhan kondisi individu yang meliputi 

kematangan fisik, mental, dan pengalaman serta adanya kemauan dan 

kemampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau kegiatan. Ada 2 

indikator yang mempengaruhi kesiapan kerja, yaitu  faktor internal dan 

eksternal.Faktor internal  meliputi kematangan fisik, mental, tekanan, 

kreativitas, minat, bakat, intelegensi, kemandirian, penguasaan ilmu 

pengetahuan dan motivasi. Sedangkan  faktor eksternal adalah mencakup 

peran keluarga, teman sejawat, masyarakat ,sarana dan prasarana 

sekolah, informasi dunia kerja, dan pengalaman saat Praktik Industri. 

Astrid (1976) bagi tenaga kerja memiliki kesiapan kerja merupakan nilai 

lebih (more value), karena tenaga kerja yang memiliki kesiapan  kerja 

akan lebih mampu dan handal  menangani segala permasalahan yang 

timbul dalam pekerjaannya. Dunia Usaha dan Dunia Industri  

mengutamakan calon tenaga kerja yang memiliki kesiapan kerja, karena 

hal itu merupakan investasi yang besar serta menguntungkan. 

Tenaga kerja yang memiliki  pengalaman  dan pengetahuan  sangat 

diutamakan karena mereka bisa mengikuti perkembangan informasi  dan 

teknologi yang update. Kemandirian yang tinggi juga harus dimiliki oleh 

tenaga kerja.  Untuk dapat bersaing dengan calon tenaga kerja yang lain 

dalam mencari pekerjaan, calon tenaga kerja harus memiliki 

pengetahuan, pengalaman dan kemandirian yang tinggi. Peningkatan 

pengetahuan/ knowledge, pengalaman/experience dan kemandirian yang 

tinggi/high trust worthiness dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah 

satunya dengan Praktik Kerja Industri yang merupakan bagian 

kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan. 
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Oemar Hamalik (2001:91) menyatakan bahwa “Praktik Kerja 

Industri merupakan suatu tahap persiapan profesional dimana seorang 

siswa yang hampir menyelesaikan studi secara formal bekerja 

dilapangan dengan supervisi seorang administrator yang kompeten 

dalam jangka waktu tertentu, yang bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan melaksanakan tanggung jawab dalam bidangnya”.Dalam 

pelaksanaannya dilakukan dengan prosedur tertentu, bagi siswa yang 

magang disuatu tempat kerja, baik dunia usaha maupun didunia industri 

setidaknya sudah memiliki kemampuan dasar sesuai bidang yang 

digelutinya atau sudah mendapatkan bekal dari pembimbing disekolah 

untuk memiliki ilmu-ilmu dasar yang akan diterapkan dalam dunia usaha 

atau dunia Industri.  

Alasan utama mengapa para siswa harus memiliki bekal ilmu 

pengetahuan dasar sesuai bidangnya agar dalam pelaksanaan Praktik 

Kerja Industri tidak mengalami kendala yang berarti dalam penerapan 

Ilmu Pengetahuan dasar yang kemungkinan besar dalam proses praktek 

kerja industri mendapatkan ilmu-ilmu baru yang tidak diajarkan di 

Lembaga Kejuruan terkait. Praktek kerja industry juga merupakan salah 

satu usaha yang dilakukan untuk menghasilkan tamatan yang produktif 

dan kreatif serta mampu mengembangkan sikap prfesional dan bersaing 

di pasar kerja nasional dan internasional adalah dengan jalan mengirim 

siswa ke industri yang relevan dengan bidang keahliannya untuk 

melakukan praktek kerja industri dalam kurun waktu yang telah 

ditetapkan bersama antara Dunia Usaha dan Dunia Industri (DU/DI), 

Sekolah, Majelis Sekolah dan pihak-pihak terkait lainnya.  

Pelaksanaan Praktik Kerja Industri secara tidak langsung akan 

memberikan pengetahuan dan pengalaman dalam bekerja. Pengalaman 

yang diperoleh pada saat melaksanakan praktik industri, selain 

mempelajari bagaimana cara mendapatkan pekerjaan, juga belajar 

bagaimana memiliki pekerjaan yang relevan dengan bakat dan minat 

yang dimiliki oleh siswa tersebut. Pengalaman yang didapat setelah 

melaksanakan Praktik Kerja Industriakanmembantu dalam menentukan 
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kesiapan siswa untuk bekerja, karena di industri, siswa diajarkan untuk 

bekerja sesuai dengan kemampuannya. 

Lorens Bagus (2002:797-801)  merinci beberapa pengertian 

pengalaman sebagai berikut: 1) Mengalami peristiwa, perasaan, emosi, 

penderitaan, kejadian, keadaan kesadaran. Indra kita memperoleh 

ragsangan, dan kita mengatakan mempunyai suatu pengalaman karena 

kita telah melihat atau mendengar atau mencicipi, dan sebagainya, 2)  

Hasil pengindraan ditambah tanggapan, 3) Pengetahuan yang muncul 

dari kegiatan pribadi, praktek, dan keterampilan praktis, 4)  Pengalaman 

juga merupakan totalitas pengharapan akan masa depan sesuai dengan 

apa yang telah diamati. 

Siswa Sekolah Menengah Kejuruan mempunyai kesempatan 

meningkatkan pengetahuan serta keterampilan melalui praktek kerja di 

Dunia Usaha dan Dunia industri. Sehingga pengalaman Praktik Kerja di 

seluruh pengamatan, yang disimpan di dalam ingatan dan digabungkan 

dengan suatu Dunia Usaha dan Dunia industri  dapat menambah 

pengalaman bagi siswa secara langsung  karena dapat menguji dan 

membandingkan pengetahuan teoritisnya dengan situasi dan keadaan 

yang sebenarnya. 

Kendala  umum yang sering terjadi ketika siswa melaksanakan 

Praktik Kerja di Dunia Usaha dan Dunia industri yaitu siswa tidak diberi 

kesempatan untuk berperan besar dalam menanganai masalah pekerjaan. 

Siswa hanya diberi kesempatan untuk mengerjakan hal-hal kecil yang 

tidak bisa mengembangkan kecakapannya sesuai dengan jurusan yang 

diampu.misalnya siswa hanya disuruh mencek laporan keuangan yang 

sudah dibuat oleh karyawan dalam Dunia Usaha dan Dunia Industri  

tidak dilibatkan secara langsung dalam proses pembuatan laporan 

keuangan Dunia Usaha dan Dunia Industri tempat dia Praktik Kerja 

Industri.Hal ini disebabkan karena ketidak percayaan pihak Dunia Usaha 

dan Dunia Industri terhadap kemampuan yang dimiliki siswa SMK 

tersebut karena menyangkut kredibilitas perusahaan. Bahkan kadangkala 

pihak Dunia Usaha dan Dunia Industri  menempatkan siswa SMK yang 

sedang Praktik kerja Industri  tidak sesuai dengan jurusan yang 
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diampunya. Hal seperti ini yang membuat keterampilan/skill siswa tidak 

berkembang dan tidak mendapatkan pengalaman yang seharusnya 

didapat setelah melaksanakan Praktik Kerja Industri. 

Disamping itu permasalahan yang ditemukan sesuai laporan dari 

guru pembimbing,  siswa dalam melaksanakan Praktik Kerja Industri 

terkadang tidak bersungguh-sungguh dan kurang disiplin, bahkan  siswa 

sering tidak masuk dan tidak kelihatan kesungguhan siswa dalam 

melaksanakan prakerin belum sepenuhnya. Berdasarkan wawancara 

penulis dengan beberapa orang siswa, umumnya mereka beranggapan 

bahwa prakerin hanya sebagai pemenuhan kurikulum saja. Mereka 

bekerja atau beraktifitas hanya dengan menunggu informasi pembimbing 

di industri. Disisi lain pihak industri belum sepenuhnya memberikan 

bimbingan yang sesuai dengan kompetensi yang dimiliki siswa. 

Berdasarkan fakta di lapangan ada gejala “mismatch” atau 

ketidakcocokan antara lembaga pendidikan dan pelatihan kejuruan 

dengan dunia usaha/dunia industry.  Dimana lembaga pendidikan dan 

pelatihan kejuruan  berjalan dengan programnya sendiri, disisi lain dunia 

kerja/industri dan asosiasi profesi sering mengeluh bahwa kualitas 

tenaga (lulusan) belum memenuhi tuntutan keahlian (kompetensi) yang 

diharapkan oleh dunia usaha/industri, pada akhirnya melahirkan lulusan 

“underqualified” atau tidak sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan. 

Keadaan seperti ini sudah cukup lama terjadi, bahkan sampai saat ini. 

Kebanyakan dari lulusan tersebut setelah selesai menyelesaikan 

sekolahnya, masih kebingungan dalam mencari lapangan pekerjaan yang 

sesuai dengan pengetahuan yang diperolehnya.Hasil belajar produktif 

dan pengalaman Praktik Kerja Industri adalah sarana untuk 

mempersiapkan siswa untuk bekerja di bidang sesuai dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya. 

  Berdasarkan observasi awal di SMK Negeri 2 Batam jurusan  

Akomodasi Perhotelan sebesar   60%  yang  belum siap bekerja di 

bidang Reception dan Reservation karena kurang menguasai Bahasa 

Inggris dan IT, Lulusan Kompetensi Jasa Boga bekerja dibidang 

Pengelolaan Usaha Jasa Boga dan Melaksanakan Perencanaan Ilmu Gizi 



6 

 

sebesar 70% dan lulusan kompetensi keahlian Usaha Perjalanan Wisata 

bidang Tour Planning sebesar 60% (Ketua Paket Keahlian dan Humas 

SMK Negeri  2 Batam, 2012). 

        Bahasa Inggris sudah menjadi  bahasa universal yang digunakan 

dalam dunia teknologi, pendidikan, politik, perdagangan, dan lain 

sebagainya. Bahasa merupakan alat komunikasi yang paling krusial, dan 

suka atau tidak suka, saat ini Bahasa Inggris sudah sangat mendominasi 

semua aspek dalam hal komunikasi.Kita bisa melihat hampir semua 

electronic devices menggunakan Bahasa Inggris.Sebagian besar negara 

di Asia juga menggunakan Bahasa Inggris sebagai ’Medium of 

Instruction’ ataupun menjadikan Bahasa Inggris sebagai bahasa kedua 

sesudah bahasa nasional mereka.Sebut saja Filipina, Singapura, dan 

Malaysia.  Bahasa Inggris merupakan alat komunikasi yang paling 

sering digunakan oleh dunia. English is a global ‘Lingua Franca’. 

         Dalam dunia modern yang penuh dengan tantangan dan persaingan 

yang super ketat ini, setiap orang disarankan tidak hanya memiliki 

tingkat pendidikan yang tinggi, namun juga dituntut ketrampilan khusus 

yang lazim kita sebut ‘skill’. Salah satu ’skill’ yang dibutuhkan saat ini 

adalahkemampuan  Bahasa Inggris. Sesuai dengan penjelasan di atas, 

Bahasa Inggris merupakan bahasa global, maka siswa SMK, perlu 

bahkan harus menguasai Bahasa Inggris. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan Latar Belakang masalah diatas,dapat diidentifikasi 

berbagai faktor yang diduga berkontribusi terhadap kesiapan dalam 

memasuki dunia kerja siswa SMK Negeri 2 Batam.  Berbagai faktor 

yang mempengaruhi Kesiapan Kerja menurut Hardjono (1990: 23),  dapat 

digambarkan sebagai berikut :  
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Gambar 1. Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kesiapan siswa 

memasuki Dunia kerja 

  

Gambar 1 di atas menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang diduga     

berkontribusi terhadap kesiapan untuk memasuki dunia kerja, yang masing-

masingnya dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Konsep Diri, merupakan suatu kepercayaan  (belief) mengenai 

keadaan diri sendiri yang relative sulit diubah. Konsep diri ini 

tumbuh dari interaksi seseorang dengan orang orang lain yang 

berpengaruh dalam kehidupannya, biasanya orang tua,guru dan 

teman teman.Semakin baik konsep diri seseorang siswa diyakini 

dapat meningkatkan kesiapan dirinya memasuki dunia kerja. 

2. Inisiatif, merupakan kemampuan siswa untuk melakukan atau tidak 

melakukan sesuatu pekerjaan yang dihadapi sebagai perujudan 
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prakarsa untuk meningkatkan kualitas kerja yang dilakukan dengan 

mempertimbangkan efektivitas kerja yang dilakukan dengan 

mempertimbangkan efektivitas dan efisien kerja. 

3. Kompetensi, merupakan kemampuan yang dimiliki siswa sebagai 

bekal untuk melaksanakan pekerjaan yang relevan dengan keahlian 

yang dimiliki sebagai hasil proses pembelajaran disekolah 

menengah kejuruan . 

4. Motivasi Berprestasi, merupakan dorongan dan semangat yang 

dimiliki siswa untuk senantiasa mengembangkan dan meningkatkan 

kualitas diri dalam upaya mengejar ketertinggalan dan kekurangan 

yang dirasakan.Motivasi berprestasi dapat meningkatkan etos kerja 

menuju yang lebih baik. 

5. Pendidikan dan pelatihan yang telah diikuti, merupakan aktivitas 

pendidikan dan latihan yang didapat siswa selama proses pendidikan 

,baik dari sekolah maupun dunia usaha/industry diluar kegiatan 

pembelajaran sekolah. Pendidikan dan latihan merupakan bekal 

tambahan yang didapat siswa untuk memasuki dunia kerja 

sesungguhnya. 

6. Kepribadian, merupakan bagian integral diri yang mencakup sikap 

dan perilaku positif yang dapat menunjang pengembangan kedepan 

guna mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. 

7.  Komitmen, merupakan sikap yang teguh yang dimiliki siswa untuk 

melaksanakan berbagai tugas dan kewajiban yang menjadi amanah 

bagi dirinya.Siswa yang berkomitmen akan memiliki sikap 

tanggung jawab atas setiap pekerjaan yang dipercayakan 

kepadanya.siswa yang memiliki komitmen akan lebih siap 

memasuki dunia kerja. 

8. Disiplin kerja, kedisiplinan disekolah pada umumnya berupa tata 

tertib dan sanksi sanksinya yang harus dipatuhi oleh 

siswa.Pemberian tata tertib dan pengawasan terhadap 

pelaksanaannya serta penjelasan-penjelasan terhadap arti pentingnya 

kedisiplinan diharapkan akan dapat menumbuhkan rasa disiplin 

dalam diri siswa.Terciptanya sikap disiplin belajar disekolah akan 
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mendukung proses kegiatan belajar mengajar yang ada,sehingga 

siswa akan dapat memperoleh prestasi yang baik. 

 

C. Pembatasan Masalah  

    Dalam hal ini pembatasan masalah sangatlah penting agar 

masalah utama dan yang akan diteliti bisa tercapai dan tidak 

dikaburkan dengan masalah lain yang muncul.Adapun masalah dalam 

penelitian ini dibatasi sebagai berikut : 

        1.   Konsep  Diri  sebagai  variable bebas pertama                        ( X1 ) 

2. Motivasi Berprestasi sebagai variable bebas kedua                 ( X2 ) 

3. Kesiapan siswa SMK Negeri2 Batam sebagai variable terikat ( Y ) 

 

D. Perumusan Masalah  

       Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dalam penelitian 

ini  dikemukakan masalah sebagai berikut : 

1.  Apakah Konsep  Diri   berkontribusi  terhadap Kesiapan dalam   

memasuki dunia kerja  Siswa SMK Negeri 2 Batam ?  

2. Apakah Motivasi Berprestasi berkontribusi terhadap Kesiapan 

     dalam memasuki dunia  kerja Siswa SMK Negeri 2 Batam ? 

3. Apakah Konsep Diri dan Motivasi Berprestasi secara bersama-

sama       berkontribusi terhadap Kesiapan dalam Memasuki 

Dunia Kerja Siswa  SMK  Negeri 2 Batam ?  

 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui dan mengungkapkan hal-

halsebagai berikut : 

1. Kontribusi Konsep Diri terhadap Kesiapan dalam memasuki dunia 

kerja  Siswa SMK Negeri 2 Batam  

2. Kontribusi Motivasi Berprestasi terhadap Kesiapan dalam 

memasuki dunia  kerja Siswa SMK Negeri 2 Batam  

3. Konsep Diri dan Motivasi Berprestasi secara bersama-sama 

berkontribusi terhadap Kesiapan  dalam Memasuki Dunia Kerja 

Siswa SMK Negeri 2 Batam. 
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F. Manfaat Penelitian  

   Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat,baik secara teoritis 

maupun secara praktis, secara teoritis.Secara teoritis, hasil penelitian 

ini diharapkan bermanfaat dalam pengembangan khasanah ilmu 

pengetahuan terkait dengan pengembangan pendidikan kejuruan. 

   Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

masukan, terutama kepada : 

a. Kepala sekolah dalam menyiapkan berbagai program pendidikan 

dan pelatihan siswa SMK sejalan dengan program keahlian yang 

menjadi fokus pilihan peserta didik disekolah. 

b.  Ketua Paket Keahlian agar lebih memperhatikan adanya beberapa 

faktor yang  mempengaruhi kesiapan untuk memasuki dunia kerja. 

c. Institusi untuk menyusun program bimbingan kerja dan pendidikan 

efektif dalam   rangka meningkatkan dan membangkitkan 

semangat siswa untuk memasuki dunia  kerja setelah 

menyelesaikan studinya. 

d. Kurikulum menuntut kerja sama yang baik antara pendidik dengan 

dunia kerja, terutama dalam mengidentifikasi dan menganalisis 

kompetensi yang perlu diajarkan kepada peserta didik di sekolah. 

Dan kompetensi yang harus dikuasai peserta didik perlu 

dinyatakan sedemikian rupa agar dapat dinilai, sebagai wujud hasil 

belajar peserta didik yang mengacu pada pengalaman langsung. 

e. Guru,dalam memberikan bekal kompetensi yang relevan dengan 

tuntutan dunia usaha / industry  sejalan dengan kurikulum yang 

telah disiapkan . 

f. Siswa dapat meningkatkan soft skill maupun hard skill selama 

melaksanakan proses pembelajaran  disekolah. 

g. Program studi pendidikan kejuruan FT UNP dalam 

mengembangkan kurikulum pendidikan kejuruan yang 

implementatif, sehingga dapat mendukung program penyiapan 

tenaga kerja dibidang kejuruan yang mampu berkompetisi.  
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BAB V 

 

KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan  antara lain: 

Konsep Diri berhubungan positif yang signifikan dengan Kesiapan 

Kerja Siswa SMK Negeri 2 Batam, dengan koefisien korelasi 0,523 

dan koefisien determinasi (sumbangan) sebesar 27,4%. Hal  

mengisyaratkan bahwa semakin kuat Konsep Diri yang dimiliki siswa 

maka semakin siap mereka untuk bekerja. 

1. Motivasi Berprestasi  berhubungan positif yang signifikan kesiapan 

dalam memasuki dunia kerja Siswa SMK Negeri 2 Batam, dengan 

koefisien korelasi 0,382 dan koefisien determinasi (sumbangan) 

sebesar 14,6%. Semakin tinggi motivasi untuk berprestasi, semakin 

siap mereka untuk bekerja. 

2. Konsep Diri dan Motivasi Berprestasi secara bersama-sama 

berhubungan dengan Kesiapan dalam Memasuki Dunia Kerja Siswa 

SMK Negeri 2 Batam, dengan koefisien korelasi 0,586 dan 

koefisien determinasi (sumbangan) sebesar 34,4%. Artinya, 

Semakin kuat Konsep Diri dan Motivasi Berprestasi maka Kesiapan 

Kerja siswa semakin tinggi.  

 

B.  Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas berikut ini disampaikan 

beberapa  implikasi  yang dianggap relevan dengan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Konsep Diri adalah gambaran mengenai diri seseorang, baik 

persepsi  terhadap diri nyatanya maupun penilaian berdasarkan 

harapannya yang merupakan gabungan dari aspek-aspek fisik, 

psikis,sosial, dan moral. Dengan memberikan penguatan terhadap 

pentingnya Konsep Diri pada siswa akan dapat memberikan 

kepercayaan diri dalam mempersiapkan diri mereka untuk Kesiapan 

Kerja nantinya. 
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2. Dengan memiliki Motivasi Berprestasi maka akan menimbulkan 

kesadaran siswa, bahwa dorongan untuk selalu mencapai 

kesuksesan (perilaku produktif dan selalu memperhatikan kualitas) 

dapat menjadi sikap dan perilaku permanen pada siswa. Motivasi 

Berprestasi akan dapat mendobrak ketahanan individu dalam 

menghadapi tantangan hidup dan percaya diri sehingga mencapai 

kesuksesan. 

3. Analisis data menunjukkan bahwa Konsep Diri dan Motivasi 

Berprestasi secara  simultan dapat ditingkatkan dengan cara 

bersama-sama, sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap 

Kesiapan Kerja siswa. 

 

C.  Saran 

   Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa 

saran sebagai       berikut: 

 

1. Bagi guru, Penguatan akan kesadaran diri siswa akan pentingnya 

Konsep Diri  sebagai penilaian keseluruhan terhadap penampilan, 

perilaku, perasaan, sikap-sikap, kemampuan serta sumber daya yang 

dimiliki siswa  itu. Sehingga mereka mengetahui dan sadar akan 

potensi yang dimilikinya  

2. Bagi peneliti selanjutnya. Dalam penelitian ini penulis mengakui 

banyak hal yang tidak terbahas, dikarenakan begitu kompleksnya 

permasalahan yang lahir dan berkembang dalam dunia pendidikan 

terutama kesiapan kerja siswa setelah mereka tamat nantinya.  

          Untuk itu, penulis berharap kepada peneliti selanjutnya dapat 

melengkapi penelitian yang dilakukan penulis. Karena kesempurnaan 

yang hakiki adalah milik Allah SWT, manusia hanya berusaha untuk 

berbuat lebih baik, namun penulis hanya mampu seperti adanya pada 

karya tulis ini. 
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